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ABSTRACT 

Peanut is widely cultivated in Indonesia and a production plant. Farmers in Indonesia 

cultivate peanut plants (Arachis hypogaea L.) as a use of vacant land after the harvest of the 

main crops.  The aim of this research is to know the interaction between concentration and 

time interval of liquid organic fertilizer for the increase of growth and yield of peanut plants.  

This research was conducted at field in Desa Kedungwonokerto, Kecamatan Prambon, 

Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur using Randomized Block Design with 2 factors.  The first 

factor is concentration of liquid organic fertilizer which has 3 levels (P1 = 4 ml/l, P2 = 6 ml/l, 

dan P3 = 8 ml/l).  The second factor is time interval which has 3 levels (K1 = interval 5 days, 

K2 = interval 10 days, dan K3 = interval 15 days).  The metode that used is 9 combination 

treatments repeated 3 times and continued with 5% Honestly Significant Difference.  The 

result showed that the combination treatment between concentratration and time interval of 

liquid organic fertilizer make a significant difference for plant height . The P2K2 

combination (concentration 6 ml/l and time interval 10 days) give the highest result of plant 

height 37.44 cm.  The treatment of concentration make a significant difference for every 

parameter except day of flower appearance and empty pod. Heavy dry pods per hectare with 

a concentration of POC 6 ml/l produces as much as 3388.5 kg. The treatment of time interval 

make a significant difference for plant height 3 weeks after planting. 

Keywords : Peanut, Liquid Organic Fertilizer, Concentration, Time Interval. 
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RINGKASAN 

 

Kacang tanah (Arachis hypogeae) adalah salah satu tanaman polong-polongan 

yang banyak dibudidayakan di Indonesia dan merupakan tanaman palawija 

digunakan sebagai tanaman produksi.  Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui 

interaksi antara pemberian pupuk organik cair dan dengan konsentrasi berbeda 

terhadap peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah.  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kedungwonokerto, Kecamatan Prambon, 

Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.  Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 

sampai bulan Oktober 2019. Penelitian ini merupakan percobaan Faktorial yang 

disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan diulang sebanyak 

tiga kali.  Faktor pertama adalah konsentrasi pupuk organik cair yang terdiri dari 3 

taraf (P1 = 4 ml/l, P2 = 6 ml/l, dan P3 = 8 ml/l).  Faktor kedua adalah interval 

waktu pemberian yang terdiri dari 3 taraf (K1 = interval 5 hari, K2 = interval 10 

hari, dan K3 = interval 15 hari).  Metode yang digunakan yaitu 9 perlakuan 

kombinasi dengan 3 ulangan dan uji lanjut BNJ 5%.  Hasil penelitian 

menunjukkan perlakuan kombinasi antara konsentrasi pupuk organik cair  dengan 

interval waktu pemberian pupuk organik cair berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman tanaman kacang tanah. Perlakuan kombinasi P2K2 ( konsentrasi pupuk 

organik cair 6 ml/ltr dengan interval waktu pemberian 10 hari) memberikan rata-

rata tinggi tanaman kacang tanah tertinggi yaitu 37.44 cm. Perlakuan konsentrasi 

pupuk organik cair berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan 

tanaman kacang tanah kecuali umur muculrbunga dan polong hampa. Berat 

polong kering per hektar dengan konsentrasi POC 6 ml/ltr menghasilkan sebanyak 

3388.05 kg. Perlakuan interval waktu pemberian menunjukkan pengaruh yang 

nyata hanya pada tinggi tanaman serta jumlah daun hanya pada 3 MST, namun 

tidak nyata terhadap, umur muncul bunga, berat polong per tanaman, jumlah 

polong isi dan hampa, berat biji per tanaman, berat polong kering dijemur serta 

bobot 100 biji. 

 

Kata kunci :  Kacang Tanah, Pupuk Organik Cair, Konsentrasi, Interval Waktu 

Pemberian. 
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I.  PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kacang tanah memiliki nama ilmiah Arachis hypogeae adalah salah satu 

tanaman polong-polongan yang banyak dibudidayakan di Indonesia dan 

merupakan tanaman palawija digunakan sebagai tanaman produksi. Tanaman ini 

sebetulnya bukanlah tanaman asli Indonesia, melainkan tanaman yang berasal dari 

benua Amerika Selatan, namun saat ini sudah menyebar ke seluruh dunia yang 

beriklim tropis dan subtropis. Petani di Indonesia membudidayakan tanaman 

kacang tanah (Arachis hypogaea L.) sebagai pemanfaatan lahan kosong setelah 

panen tanaman utama, dan merupakan tanaman dagang yang sangat 

menguntungkan karena memiliki manfaat sebagai sumber protein dan minyak 

nabati. 

Kebutuhan kacang tanah dari tahun ke tahun terus meningkat sejalan 

dengan bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan gizi masyarakat, diversifikasi 

pangan, serta meningkatnya kapasitas industri pakan dan makanan di Indonesia. 

Menurut Nasrullah (2019) kebutuhan nasional kacang tanah mencapai 856,1 ribu 

ton pertahun, dan rata-rata konsumsi kacang tanah kupas sebesar 0,32 kg 

perkapita setiap tahun. Produksi nasional kacang tanah di Indonesia menurut BPS 

(2016) pada tahun 2013 produksi kacang tanah sebesar 701.680 ton, kemudian 

terjadi penurunan produksi pada tahun 2014 menjadi 638.896 ton, dan terus 

berlanjut hingga tahun 2015 menjadi 605.449 ton, sehingga menunjukkan 13.7 % 

penurunan yang terjadi dari tahun 2013 sampai 2015. Hal ini menandakan bahwa 

produksi kacang tanah dalam negeri belum dapat mencukupi permintaan pasar.  

Kacang tanah memiliki beberapa kelebihan jika dibandingkan dengan 

tanaman kacang-kacangan yang lain yaitu; lebih tahan terhadap kekeringan, hama 

dan penyakit relative sedikit, panen relative cepat, pada umur 90 hari, cara tanam 

dan pengelolaan dilapangannya serta perlakuan pasca panen relative mudah, 

kegagalan panen total relatif kecil, harga jual tinggi dan stabil.  

Rendahnya produksi kacang tanah dikarenakan antara lain pengolahan 

tanah yang kurang optimal, serangan hama dan penyakit, penanaman yang 
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berproduksi rendah dan mutu benih yang rendah. Upaya dapat dilakukan dengan 

cara usaha intensifikasi, salah satunya melalui pemupukan. 

 Pemupukan melalui daun memperhatikan waktu aplikasi yang tepat. 

Sutedjo dan Kartasapoetra (2010) menyebutkan bahwa waktu aplikasi juga 

menentukan pertumbuhan tanaman. Berbedanya waktu aplikasi akan memberikan 

hasil yang tidak sesuai dengan pertumbuhan tanaman. Pemberian pupuk melalui 

daun dengan interval waktu yang terlalu sering dapat menyebabkan konsumsi 

yang berlebihan, sehingga menyebabkan pemborosan pupuk. Sebaliknya, bila 

interval pemupukan terlalu jarang dapat menyebabkan kebutuhan hara tanaman 

kurang terpenuhi. Interval waktu pemberian pupuk organik cair di anjurkan yaitu 

7-10 hari sekali dengan konsentrasi 1 cc per liter air. 

 Interaksi konsentrasi POC dan interval waktu pemberian dapat digunakan 

sebagai usaha dalam meningkatkan hasil produksi kacang tanah, maka perlu 

diketahui peranan faktor konsentrasi POC dan waktu pemberian. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi POC dan waktu pemberian 

serta interaksi keduanya dengan perlakuan yang tepat sehingga diperoleh hasil 

produksi kacang tanah yang tinggi. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian konsentrasi POC berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman kacang tanah? 

2. Apakah waktu pemberian konsentrasi POC berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah? 

3. Apakah terjadi interaksi antara konsentrasi pupuk POC dan interval waktu 

pemberian berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kacang tanah? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui interaksi antara pemberian konsentrasi pupuk organik cair 

dengan interval waktu pemberian  terhadap peningkatan pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang tanah. 

2. Mengetahui pengaruh interval waktu pemberian POC terhadap 

pertumbuhan dan produksi kacang tanah. 



3 

 

3. Menentukan konsentrasi optimal dalam pemberian pupuk organik cair 

yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kacang 

tanah. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Secara ilmiah dapat memberikan informasi tentang konsentrasi POC serta 

waktu pemberiannya yang baik dan optimal untuk meningkatkan 

pertumbuhan kacang tanah. Bagi petani diharapkan dapat dijadikan 

masukan agar dapat memaksimalkan produksi kacang tanah. 

2. Secara praktis dapat memberi informasi kepada masyarakat tentang 

pemberian pupuk organik cair yang baik untuk pertumbuhan kacang tanah. 

 

 


